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BAB IV
PROFIL LOKASI PENDAMPINGAN

A. Realitas Desa Candipari

Pada bab ini penulis akan mendiskripsikan secara umum tentang
kondisi sosial, budaya, keagamaan, sumber daya manusia dan lain-lain, yang
menjadi latar alamiah penelitian, yaitu di Desa Candipari Kecamatan Porong
Kabupaten Sidoarjo. Hal ini dimaksudkan untuk mengkorelasikan subjek
penelitian dengan masyarakat secara umum, perlu diketahui seperti letak
wilayah dan demografisnya dan meliputi kondisi daerah, kekayaan sumber
daya alam dan sumber daya manusianya. Selanjutnya penduduk yang yang
meliputi jumlah pertumbuhan, dan yang terakhir adalah pola hidup yang

menyangkut dengan kehidupan masyarakat pedesaan.

Tujuan meneliti di Desa Candipari adalah membangun kesadaran
remaja masjid dan masyarakat dalam pengelolaan asset yang berupa SDA dan
SDM yang ada di desa, ini adalah satu unsur dalam penelitian yaitu sebagai
data penunjang yang dikonfirmasikan dengan sebuah hasil, maupun dalam
rangka mengungkap sebuah teori dan metodologi ABCD yang relevan dengan
kondisi perubahan ekonomi masyarakat Desa Candipari Kecamatan Porong

Kabupaten Sidoarjo.

1. Sumber Daya Alam Yang Tidak Difungsikan
Kita sering membuang begitu saja barang yang menurut Kita tidak

berguna



47

lagi, bahkan potensi wilayah dan kondisi sosial masyarakat kurang
diperhatikan sehingga banyak asset yang terbengkalai. Pengelolaan barang
bekas pada akhir-akhir ini belum sepenuhnya mendapatkan perhatian.
Buktinya di Desa Candipari ini salah satunya, oleh karenanya rasa untuk
memilah sampah organik dan non organik sulit dilakukan sebab
masyarakat lebih bertani sedikit demi sedikit akan mulai luntur apabila
tidak adanya pemerhatian. Seharusnya sektor kebersihan merupakan faktor
utama munculnya penyakit serta terjaganya lingkungan sehat. Apabila
warga negara sehat maka perkembangan pembangunan dapat terwujud.
Pada saat ini peran remaja sangatlah dibutuhkan dalam mengatasi
masalah yang terjadi di masyarakat. Remaja atau pemuda saat ini
merupakan cerminan suatu negara kedepannya, sebab remaja atau pemuda
membawa kepribadian dari setiap bangsa. Bahkan rosululloh SAW
memilih panglima perangnya sendiri dari kalangan pemuda yang masih
berusia 18 tahun. Rosululloh sangat menyukai kalangan muda sebab
semangat mereka lebih besar dibandingkan yang kalangan tua. Namun
remaja atau pemuda yang dimaksud ialah pemuda yang memiliki
kepribadian baik serta mampu menjaga ajaran kedaulatan bangsa dan

negara.
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Gambar 1 Remaja atau Pemuda Desa Candipari

Sumber : Dokumentasi Pendamping

Banyaknya sumber daya alam di Desa Candipari namun tidak
diimbangi dengan sumber daya manusia yang mampu mengelolanya.
Pertumbuhan jumlah remaja di Desa Candipari setiap tahun meningkat
dikarenakan banyaknya pernikahan dini yang terjadi di Desa Candipari.
Hal ini bermula adanya remaja yang hamil diluar nikah yang masih duduk
dibangku SMA, sehingga para orangtua saat ini menyegerakan anaknya
setelah lulus untuk menikah daripada menimbulkan fitnah di kalangan
masyarakat Candipari.

Saat ini pergaulan remaja sangatlah membahayakan jika bisa
dikategorikan, sebab usia remaja sangat rentan dengan budaya baru tanpa
bisa memilah mana yang baik dan yang buruk. Banyaknya kriminalitas
saat ini pula dilakukan oleh remaja yang masih duduk dibangku sekolah.
Pelajar SMP yang masih sangat kecil pun melakukan kriminalitas seperti
pencabulan, minum-minuman keras, narkoba hingga free sex, ini pula
dipengaruhi adanya budaya baru yang mana mereka hanya mengambil sisi

negatifnya.
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Remaja saat ini ialah orangtua dimasa yang akan datang. Ditangan
remaja tergenggam amanah para generasi tua untuk meneruskan
perjuangan berbangsa dan bernegara serta memegang teguh peraturan
agama. Terutama remaja muslim harus memegang teguh syariat islam dan
meneruskan perjuangan para Nabi dalam berdakwah. Kata bijak dari Bung
Karno bagi pemuda, “Berikan aku 1000 orang tua, niscaya aka aku cabut
semeru dari akarnya, berikan aku 1 pemuda, niscaya akan kuguncangkan
dunia”. Ini menunjukan bahwa sangat besar semangat remaja
dibandingkan generasi tua.

Remaja muslim merupakan generasi muda yang taat kepada agama
Islam serta selalu bertaqwa kepada Allah SWT. Melalui organisasi islam
seperti remaja masjid, remaja muslim memiliki wadah untuk mengukir
prestasi dan wadah dakwah. Remaja masjid merupakan kumpulan remaja
yang selalu meramaikan masjid dengan hal yang positif serta selalu
memegang teguh ajaran Rosululloh SAW. Melalui kumpulan ini bisa
mengontrol perkembangan remaja terutama di tingkat desa atau sekitar
masjid sehingga kejadian kriminalitas dan pernikahan dini dapat di cegah
dengan memberikan kegiatan positif seperti dibaa’an, kajian tafsir, bakti
sosial dan kegiatan lain yang mampu membuat remaja terhindar dari
kejahatan.

Kriminalitas di kalangan remaja dikarenakan lingkungan tempat

remaja itu bergaul. Para orangtua juga banyaka yang tidak mengontrol
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terus anaknya karena kesibukan pekerjaan mereka. Hal ini membuat
remaja mudah dipengaruhi dengan hal yang negatif.
Keadaan Iklim

Desa Candipari memiliki suhu tropis yang sama dengan daerah
lainya di indonesia yang memiliki dua musim yaitu musim panas
(kemarau) dan musim penghujan. Pada umumnya desa Candipari sama
dengan daerah lainya (Sidoarjo), dan daerah cenderung panas dengan suhu
32°C dikarenakan curah hujan yang relatif rendah dan mempunyai lautan
lumpur panas yang asapnya memberikan hawa panas di sekitar wilayah
terdampak bahkan kandungan sumur warga pun banyak mengandung
minyak yang dapat membahayakan kesehatan mereka.

Oleh karenanya sehingga berpengaruh langsung terhadap kondisi
iklim di daerah tersebut, dimana pada sore hari angin berhembus ke arah
barat hingga sampai tercium bau lumpur panas yang tercampur dengan
minyak. Di musim hujan (rendeng) saat ini angin selalu mengarah ke barat
sehingga bau busuk yang dikeluarkan asap lumpur ikut angin ke barat.
Namun hal ini tidak mengganggu aktivitas masyarakat desa Candipari.
Letak Geografis

Desa Candipari salah satu desa yang terletak diantara 17 desa di
Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo dengan luas wilayah 107.625 Ha.
Desa ini nampak hijau dihiasi oleh sawah yang bertanamkan padi yang ada
di bagian selatan desa dengan luas 14 Ha dan juga tanaman tebu yang

melimpah dengan luas tanah 32 Ha.
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Dusun Candipari Kulon serta dusun Candipari wetan berada di
sebelah barat dan timur Desa Candipari dan merupakan desa wisata yang
terletak di wilayah delta Sidoarjo, dengan letak di bawah permukaan laut
sehingga ketika hujan deras maka wilayah Sidoarjo mengalami banjir yang
dalam namun tidak di Candipari karena ketinggian tanah desa Candipari
mencapai 4 meter diatas permukaan laut. Masyarakat Desa Candipari ini
terbilang cukup ramah dan disiplin karena alam yang mempengaruhi
masyarakat setempat. Sedangkan Kecamatan Porong adalah sebuah
kecamatan yang terletak disebelah selatan Kota Sidoarjo yang berdekatan

dengan garis perbatasan sungai Brantas.

Gambar 2 Peta Desa Candipari

Sumber : Hasil Pemetaan Bersama Remaja Masjid

Jarak Desa Candipari dengan Kecamatan Porong + 4 kilometer dan

dapat ditempuh dengan bermotor selama 7 menit, sedangkan jarak dengan
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kota Sidoarjo 15 kilometer kearah utara, dapat ditempuh dengan kendaraan
bermotor 20 menit. Sedangkan batas-batas wilayah Desa Candipari adalah

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Komposisi Batasan Wilayah

No Batas Wilayah

1 Sebelah Utara Desa Pesawahan
2 Sebelah Barat Desa Kedung Boto
3 Sebelah Timur Desa Wunut

4 Sebelah Selatan Desa Pamotan

Sumber:Data Dokumentasi Desa Candipari 2013

Desa Candipari memiliki 2 dusun diantaranya:
1. Dusun Candipari Kulon (sebelah barat jalan utama desa)
2. Dusun Candipari Wetan (sebelah timur jalan utama desa)
Kab. Sidoarjo merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di
Pulau Jawa bagian timur diantaranya Kab. Pasuruan dan Probolinggo.
Kabupaten Sidoarjo terletak di selatan garis khatulistiwa. Sebelah utara
berbatasan dengan Kota Surabaya, sebelah timur berbatasan dengan Laut
Jawa, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan, dan sebelah
barat berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto. Secara umum wilayah
Kab. Sidoarjo berupa daratan cekungan atau delta, sebab wilayah
Kabupaten Sidoarjo memiliki ketinggian + 14 meter dibawah permukaan

laut.
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4. Keadaan Demografi

Kedaan demografis merupakan aspek yang sangat penting dalam
usaha mencapai tujuan pembangunan dan peningkatan ekonomi yang
berencana. Karena aspek demografis ini berkenalan langsung dengan
penduduk dan berbagi komposisinya serta segala kekayaan dalam alamnya
yakni asset.

Oleh sebab itu, keadaan demografi suatu daerah akan sangat
menentukan bagi kemajuan atau keterbelakangan desa tersebut seperti di
Desa Candipari. Pada akhirnya, keadaan demografi ini memiliki nilai
potensial yang sangat tinggi bagi masyarakat Desa Candipari untuk
pertumbuhan ekonomi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Dari hasil survei yang penulis lakukan, penduduk Desa Candipari
berjumlah sekitar 3872 lebih penduduk.’ Jumlah ini ditambah dengan
adanya para pendatang dari luar desa yang menetap dan tinggal di Desa
Candipari. Para pendatang tersebut banyak yang dari korban lumpur dan
para perantau dari daerah luar sidoarjo. Mereka datang kedesa ini ada yang
ikut kerja oleh saudaranya, dan ada pula yang membuka usaha di wilayah
kecamatan Porong.

Mayoritas penduduk desa Candipari bekerja sebagai buruh pabrik.
Jumlah penduduk yang meningkat ini didorong dengan pola pikir
masyarakat, kata bu Sumarmi “sing penting oleh duwik kanggo mangan,

karo kanggo nyekolahno anak” yang penting dapat uang untuk makan

' Data kependudukan Desa Candipari 2015
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serta untuk biaya sekolah anak. Bahkan anaknya yang setelah lulus
SMA/SMK langsung diajak bekerja, ada yang ikut jadi tukang dan buruh
di pabrik. Hal ini dikarenakan alasan ekonomi yang membuat orang tua
takut untuk menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi. Dari
beberapa remaja yang peneliti wawancarai manjawab dengan jawaban
yang sama Yyaitu alasan ekonomi orang tua. Padahal mereka sangat
menginginkan dan butuh pendidikan yang lebih tinggi. Kata Yayan
“mending kerjo disek mas trus engkok gawe kuliah” lebih baik bekerja
dulu untuk biaya kuliah, namun hal ini sering ditanyakan tetapi remaja
atau pemuda yang sudah bekerja tidak ada lagi keinginan melanjutkan
pendidikan lebih tinggi.

Hal ini dilakukan karena tidak ada lagi pekerjaan lain yang menjadi
sumber biaya hidup keluarga mereka. 3872 jiwa: laki-laki 1878 dan
perempuan 1994. Dari jumlah yang sebanyak itu, sebagian besar
pencaharian sehari-hari penduduk desa Candi Pari adalah pekerja swasta
serta bertani dan sebagian yang lainnya dibidang jasa, pegawai negeri sipil

ada pula yang menganggur.

Tabel 2. Komposisi penduduk menurut usia

No Kelompok Usia Laki laki | perempuan jumlah
1 0-5 321 364 685
2 5-14 243 276 319
3 15-25 321 300 621
4 26-50 560 578 1138
5 50 Keatas 345 360 705

Jumlah 1800 1878 3678

Sumber : Data Monografi Kantor Desa Candipari 2016
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Berdasarkan penyajian data diatas, jumlah penduduk secara
keseluruhan adalah 3678 penduduk, yang terbagi menurut jenis kelamin
laki-laki 1800 sedangkan perempuan 1878 desa Candipari ini termasuk
desa yang memiliki penduduk terbanyak di kecamatan Porong.

. Strategis Fasilitas Publik

Adapun sarana segala bentuk peralatan, perlengkapan kerja dan
fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama untuk pembantu dalam
pelaksanaan pekerjaan yang digunakan dalam suatu proses kegiatan.
Sarana umum yang ada di sekitar harus dirawat dan dijaga agar tetap dapat
digunakan dengan baik. Sarana umum yang tidak baik menjadi masalah
sosial karena sarana umum digunakan bersama oleh masyarakat sehingga
apabila rusak masyarakat sendiri yang akan mengalami kesulitan karena
tidak bisa menggunakan sarana tersebut. Berikut ini beberapa sarana

umum yang ada di Desa Candipari diantaranya:

1) Tempat pendidikan

Pendidikan adalah sebuah prioritas utama dalam kehidupan
masyarakat. Ada beberapa tempat lembaga pendidikan yang berada di
Desa Candipari untuk sekolah dasar diantaranya ada SDN2 yang
terletak di sebelah utara desa dan SDN1 terletak di sebelah selatan
desa. Wilayah ini terbagi menjadi 2 karena kondisi desa yang

memanjang dari utara ke selatan sehingga memudahkan anak-anak
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disetiap wilayah bisa belajar dengan tenang tanpa susah payah

mengayuh sepeda.

Gambar 3. TK dan SD Candipari 2

Sumber : Dokumentasi Pendamping

2) Agama dan tempat ibadah

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa masyarakat Desa Candipari
99% bergama islam. Desa Candipari mempunyai 2 pemahaman
diantaranya Nu dan Muhammadiyah. Bagi mereka saling
menghormati adalah suatu yang terbaik dari pada membuat konflik
sesama islamnya artinya tidak mempersalahkan satu sama lain yang
penting tidak menyimpang dari hukum syari’at Islam. Sikap toleransi
juga sangat kental oleh masyarkat Desa Candipari saling menghargai
satu sama lain. Hal ini dapat kita lihat dari komposisi agama yang
dianut masyarakat Desa Candipari secara rinci dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
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Tabel 3. Komposisi penduduk pemeluk agama

No Agama Jumlah
1 Islam 2200
2 Kristen 1
3 Hindu -

4 Budha -
5 Lain-lain 14

Sumber : Data Dari Dokumentasi Kantor Desa Candipari

Dari atas menunjukan bahwa jumlah masyarakat Candipari
99% menganut agama islam, dari terdahulu agama Islam adalah salah
satu agama yang dianut masyarakat Jawa. Agama Islam yang di
terima langsung oleh masyarakat dengan ajaran-ajarannya sampai saat
ini masih kental nuansa religiusnya, dari jumlah penduduk yang
berada di desa Candipari hanya 1% masyarakatnya yang beragama

selain islam.

R o L

e T

Gambar74. Masjid Al Maghfur Candip;ri
Sumber : Dokumentasi Pendamping

Gambar diatas adalah salah satu tempat peribadatan

masyarakat Candipari yang berada di Dusun Candipari Kulon tepatnya

di wilayah rt 02, telah lama di dirikan oleh tokoh masyarakat Moh.
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Thorig Alm, H. Abdul Ghofur Alm, H Sajad dan saat ini di pegang
kelola oleh Takmir H. Abdul Kirom. Tempat peribadatan ini adalah
salah satu masjid yang bersejarah di Kec. Porong dengan luas tanah
542 m luas bangunan 156 m. Tahun berdirinya 1972 umur yang sudah
tua dan baru direnofasi pada tahun 1994 untuk mempernyaman

masyarakat dalam melaksanakan ibadah.

Tabel 4. Sarana Peribadatan

No Sarana Peribadatan Jumlah
1 Masjid 1
2 Mushola 14
3 Gereja -
4 Pura/ Candi 2

Sumber : Data Dari Dokumentasi Desa Candipari

Tabel diatas menunjukan tempat peribadatan yang ada di Desa
Candipari, ada 1 masjid yang terletak di tengah desa dan pura atau
candi ada 2 peninggalan majapahit yang masih digunakan untuk
ibadah orang hindu dan budha dari berbagai wilayah di selatan garis
khatulistiwa, hal ini menunjukkan masyarakat Desa Candipari

mayoritas beragama Islam.

Tempat kesehatan

Tempat kesehatan selalu menjadi kebutuhan prioritas bagi
masyarakat Desa Candipari Kecamatan Porong oleh karena itu.
Tempat fasilitas untuk kesehatan masyarakat ini memang sangat

efisien. Masyarakat bisa pergi ke puskesmas atau klinik untuk berobat
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yang dapat membantu mengatasi kesehatan masyarakat serta adanya
pengobatan gratis bagi yang tidak mampu. Bantuan kesehatan yang
ada di puskesmas setiap hari memberika pengbatan gratis bagi
keluarga yang tidak mampu sedangkan dari klinik memiliki layanan
BPJS sehingga masyarakat tidak jauh lagi pergi ke RSUD Sidoarjo
yang jaraknya berkisar 17 km. Hal ini dapat membantu masyarakat

dalam berobat.

Gambar 5. Puskesmas Desa Candipari

Sumber : Dokumentasi Pendamping

Puskesmas desa saat ini masih memberikan pelayanan
pengobatan ringan dengan membayar uang Rp. 1000,- disertai
fotocopy KTP dan Fotocopy KK. Semua masyarakat Desa Candipari
bisa memperoleh pengobatan sehingga dapat menghindari

peningkatan angka kematian

4) Lapangan Olahraga

Lapangan olahraga merupakan suatu bentuk ruang terbuka

sebagai suatu peralatan dengan fungsi utama tempat di
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langsungkannya aktivitas olahraga. Setiap jenis olahraga diperlukan

sarana lapangan untuk tempat berlangsungnya aktivitas.

Gambar 6 Lapangan Olahraga Desa Candipari

Sumber : Dokumentasi Pendamping

Lapangan sepak bola salah satu fasilitas umum yang ada di
Desa Candipari Kecamatan Porong Kabupaten Sisdoarjo. Lapangan
ini lebih dari 3 bulan tidak dipakai, sekilas rumput tumbuh besar
setinggi 40 cm sehingga tampak seperti semak-semak panjang yang
tak tersentuh dan tentunya perlu pemotongan lagi agar nyaman
digunakan sebagai sarana olah raga bagi masyarakat Desa Candipari
dan lebih-lebih bisa membantu mengembangkan bakat siswa siswi
PAUD, TK dan SD Candipari dalam bidang olahraga. Lapangan
tersebut tidak jauh dari lembaga pendidikan dan bisa digunakan oleh
siswa siswi untuk kegiatan pramuka maupun olahraga yang lain.
Terlintas pada angan-angan pemuda Desa Candipari, dengan adanya
fasilitas yang diberikan kepala desa, remaja dapat mengutarakan

bakatnya secara maksimal.



